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Abstract. Construction project control is essential to achieve efficient results and meet established targets. 
One of the methods used in project control is Earned Value Management (EVM). EVM is an approach that 
integrates time and cost analysis to assess project performance objectively. This article discusses the 
application of EVM in a steel staircase installation project, focusing on two key performance indicators: 
Schedule Performance Index (SPI) and Cost Performance Index (CPI). The study aims to evaluate how SPI 
and CPI can be used as value indicators in measuring the performance of the steel staircase installation 
project and provide recommendations for improving project management. 
Keywords: Earned Value Management, Schedule Performance Index, Cost Performance Index, Steel 
Staircase Installation Project, Project Control. 
 
Abstrak. Pengendalian proyek konstruksi sangat penting untuk mencapai hasil yang efisien dan sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. Salah satu metode yang digunakan dalam pengendalian proyek adalah 
Earned Value Management (EVM). EVM merupakan pendekatan yang menggabungkan analisis waktu dan 
biaya untuk menilai kinerja proyek secara objektif. Artikel ini membahas penerapan EVM pada proyek 
pemasangan tangga baja dengan fokus pada dua indikator kinerja utama, yaitu Schedule Performance Index 
(SPI) dan Cost Performance Index (CPI). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana SPI dan 
CPI dapat digunakan sebagai indikator nilai dalam pengukuran kinerja proyek pemasangan tangga baja dan 
memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam pengelolaan proyek. 

Kata Kunci: Earned Value Management, Schedule Performance Index, Cost Performance Index, Proyek 
Pemasangan Tangga Baja, Pengendalian Proyek. 

 
LATAR BELAKANG 

Pada proyek konstruksi, terutama proyek pemasangan tangga baja, pengelolaan 

waktu dan biaya menjadi faktor penentu keberhasilan proyek. Proyek yang tidak dikelola 

dengan baik sering kali mengalami keterlambatan penyelesaian dan pembengkakan biaya 

yang dapat merugikan semua pihak terkait, baik itu kontraktor, pemilik proyek, maupun 

pihak-pihak lain yang terlibat. Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dapat 

berdampak pada pendapatan yang hilang, sedangkan pembengkakan biaya dapat 

merugikan secara finansial dan mempengaruhi kelangsungan proyek. Oleh karena itu, 
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pengawasan dan pengendalian yang efektif menjadi sangat penting agar proyek tetap 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan metode Earned Value 

Management (EVM) menjadi salah satu solusi yang efektif dalam memonitor dan 

mengendalikan kinerja proyek secara real-time. EVM adalah suatu pendekatan yang 

mengintegrasikan pengukuran kinerja fisik dan biaya proyek untuk memberikan 

gambaran yang lebih objektif dan akurat terkait dengan keadaan proyek saat ini. EVM 

tidak hanya mengandalkan pengawasan jadwal atau biaya secara terpisah, namun 

menggabungkan keduanya untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif, 

sehingga memudahkan manajer proyek dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Salah satu aspek penting dalam EVM adalah perhitungan dua indikator utama 

yang digunakan untuk mengukur kinerja proyek, yaitu Schedule Performance Index (SPI) 

dan Cost Performance Index (CPI). SPI mengukur sejauh mana kemajuan proyek sejalan 

dengan jadwal yang telah direncanakan, sedangkan CPI mengukur efisiensi penggunaan 

biaya dalam proyek. Kedua indikator ini memberikan gambaran yang jelas tentang status 

proyek, apakah proyek terlambat (SPI < 1) atau lebih cepat (SPI > 1) dari jadwal yang 

direncanakan, dan apakah proyek berjalan dengan efisien (CPI > 1) atau mengalami 

pembengkakan biaya (CPI < 1). 

Dalam konteks proyek pemasangan tangga baja, yang seringkali melibatkan 

pekerjaan dengan rincian teknis dan material yang spesifik, pengendalian waktu dan biaya 

sangat diperlukan. Pemasangan tangga baja memerlukan koordinasi yang cermat antara 

berbagai pihak, seperti pemasok material, pekerja lapangan, dan manajer proyek. Setiap 

penundaan dalam pengadaan material atau kesalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pemasangan dapat menyebabkan gangguan pada jadwal, yang pada gilirannya berpotensi 

meningkatkan biaya. Oleh karena itu, dengan menggunakan EVM, manajer proyek dapat 

melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap jadwal serta biaya dengan lebih tepat, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan keberhasilan proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Earned Value 

Management (EVM) pada proyek pemasangan tangga baja, dengan fokus pada 

perhitungan dan evaluasi dua indikator utama, yaitu Schedule Performance Index (SPI) 

dan Cost Performance Index (CPI). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai seberapa efektif penggunaan SPI dan CPI 



KONTROL KINERJA PEKERJAAN PEMASANGAN  
TANGGA BAJA DENGAN METODE EVM 

 
 

432        JIRS - VOLUME 2, NO. 1, MARET 2025 
 

dalam menilai kinerja proyek serta bagaimana kedua indikator tersebut dapat digunakan 

untuk melakukan penyesuaian guna mencapai hasil yang optimal dalam pengelolaan 

proyek pemasangan tangga baja. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada proyek konstruksi, terutama proyek pemasangan tangga baja, pengelolaan 

waktu dan biaya merupakan aspek krusial dalam menjamin keberhasilan. Salah satu 

metode yang banyak digunakan untuk mengelola kinerja proyek adalah Earned Value 

Management (EVM), yang mampu mengintegrasikan pengukuran waktu dan biaya untuk 

memberikan evaluasi yang objektif terhadap kondisi proyek saat ini (Fleming & 

Koppelman, 2016; PMI, 2017). 

Dalam penerapannya, metode EVM mengandalkan dua indikator utama, yaitu 

Schedule Performance Index (SPI) dan Cost Performance Index (CPI). SPI digunakan 

untuk menilai keselarasan antara kemajuan proyek dengan jadwal yang direncanakan, 

sedangkan CPI mengukur efisiensi biaya dalam proyek. Nilai SPI lebih besar dari 1 

menunjukkan proyek lebih cepat dari jadwal, sementara nilai CPI lebih besar dari 1 

menunjukkan efisiensi biaya yang baik (Verzuh, 2015). 

Penerapan EVM sangat relevan dalam proyek pemasangan tangga baja, di mana 

proyek ini sering kali melibatkan material dan teknis spesifik yang memerlukan 

pengelolaan yang cermat. Dalam studi kasus proyek pemasangan tangga baja pada 

pembangunan rumah kos di Bandung, EVM digunakan untuk mengevaluasi efisiensi 

waktu dan biaya. Proyek ini menunjukkan nilai CPI lebih besar dari 1, yang 

mengindikasikan pengelolaan biaya yang baik, meskipun nilai SPI kurang dari 1 

mencerminkan adanya keterlambatan jadwal. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengadaan material yang 

efisien, logistik yang tepat waktu, dan pengelolaan tenaga kerja yang terampil dapat 

meningkatkan kinerja proyek (Adhi et al., 2016; Purwanto, 2017). Selain itu, improvisasi 

teknis seperti perubahan material dan desain struktural dapat mempercepat waktu 

pelaksanaan tanpa meningkatkan biaya secara signifikan (Usboko et al., 2024). 

Melalui metode EVM, manajer proyek dapat memantau dan mengendalikan 

kinerja proyek dengan lebih baik, memberikan rekomendasi untuk penyesuaian jadwal 

dan biaya secara efektif, serta memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan sesuai 
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dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan yang 

terintegrasi dalam pengelolaan proyek konstruksi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan mengaplikasikan 

EVM pada proyek pemasangan tangga baja. Data yang digunakan meliputi nilai-nilai 

biaya yang dikeluarkan, nilai yang direncanakan, dan kemajuan fisik pekerjaan pada 

berbagai titik waktu proyek. 

Langkah-langkah penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan data proyek (rencana anggaran, jadwal, dan kemajuan pekerjaan). 

2. Perhitungan nilai PV, EV, dan AC. 

3. Menghitung SPI dan CPI pada beberapa titik waktu dalam proyek. 

4. Analisis kinerja proyek berdasarkan nilai SPI dan CPI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Earned Value Management (EVM) 

Earned Value Management adalah teknik manajemen proyek yang 

mengintegrasikan ukuran waktu dan biaya untuk memberikan gambaran yang lebih 

lengkap mengenai kinerja proyek. Dalam EVM, terdapat tiga nilai dasar yang dihitung: 

● Planned Value (PV): Nilai yang direncanakan pada suatu titik waktu tertentu 

berdasarkan jadwal proyek. 

● Earned Value (EV): Nilai yang diperoleh berdasarkan kemajuan fisik proyek 

pada titik waktu tersebut. 

● Actual Cost (AC): Biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 

diselesaikan pada titik waktu tersebut. 

Pada analisis penerapan metode Earned Value Management (EVM) untuk proyek 

pemasangan tangga baja, perhitungan indikator Schedule Performance Index (SPI) dan 

Cost Performance Index (CPI) pada beberapa titik waktu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kinerja proyek dalam hal waktu dan biaya. Berikut ini adalah pembahasan 

lebih lanjut terkait hasil yang diperoleh, serta faktor-faktor yang mempengaruhi nilai SPI 

dan CPI. 
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Schedule Performance Index (SPI) 

SPI adalah rasio antara Earned Value (EV) dengan Planned Value (PV). SPI 

mengukur sejauh mana proyek berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

Rumus SPI adalah: 

SPI = EV/PV 

SPI lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa proyek berjalan lebih cepat dari 

jadwal, sementara SPI lebih kecil dari 1 menunjukkan bahwa proyek tertinggal dari 

jadwal. 

SPI dihitung dengan membandingkan Earned Value (EV) dengan Planned Value 

(PV), yang menunjukkan sejauh mana proyek berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai SPI pada beberapa titik waktu lebih 

kecil dari 1. Nilai SPI yang kurang dari 1 menunjukkan bahwa proyek tertinggal dari 

jadwal yang telah ditetapkan. Dalam konteks proyek pemasangan tangga baja, terdapat 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan yang tercermin dalam nilai SPI 

yang rendah. 

Penundaan dalam pengadaan bahan dapat menjadi penyebab utama 

keterlambatan. Proyek pemasangan tangga baja sangat bergantung pada pasokan material 

yang tepat waktu, seperti baja dan komponen struktural lainnya. Jika terjadi 

keterlambatan dalam pengiriman bahan dari pemasok atau masalah dalam kualitas 

material yang diterima, pekerjaan tidak dapat dilanjutkan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Misalnya, jika baja yang dibutuhkan untuk pemasangan tangga tidak tiba 

sesuai jadwal atau kualitasnya tidak memenuhi standar, maka pekerjaan harus ditunda 

hingga bahan yang sesuai tersedia. 

Masalah teknis dalam pemasangan juga dapat menyebabkan keterlambatan. 

Pemasangan tangga baja memerlukan keahlian teknis yang tinggi, serta prosedur kerja 

yang presisi. Setiap kesalahan dalam perencanaan teknis, seperti kesalahan perhitungan 

dimensi atau kesalahan dalam penyesuaian komponen tangga, dapat menyebabkan 

penundaan yang signifikan. Selain itu, jika terdapat masalah di lapangan seperti kesulitan 

dalam pengangkatan material atau kesalahan dalam proses perakitan, hal ini juga dapat 

memperlambat kemajuan pekerjaan. 
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GA tangga darurat 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti cuaca buruk, kecelakaan kerja, atau 

hambatan operasional lainnya di luar kendali tim proyek dapat memperburuk keadaan. 

Secara keseluruhan, keterlambatan yang tercermin dalam nilai SPI yang rendah 

mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara rencana jadwal dan realisasi fisik 

pekerjaan, yang memerlukan perhatian khusus untuk mencari solusi yang dapat 

mengembalikan proyek ke jalur yang benar. 

Cost Performance Index (CPI) 

Di sisi lain, nilai CPI yang dihitung dengan membandingkan Earned Value (EV) 

dengan Actual Cost (AC) menunjukkan bahwa proyek memiliki efisiensi biaya yang baik. 

Nilai CPI yang lebih besar dari 1, yang tercatat pada sebagian besar titik waktu dalam 

proyek pemasangan tangga baja, menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih 

rendah dibandingkan dengan yang direncanakan untuk kemajuan pekerjaan yang sama. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun proyek mengalami keterlambatan, pengelolaan 

biaya masih dapat dijaga dengan baik. 

Terdapat beberapa faktor yang menjelaskan mengapa proyek masih dapat berjalan 

dengan efisiensi biaya meskipun terjadi keterlambatan. Salah satu faktor utama adalah 

pengendalian biaya yang ketat. Proyek pemasangan tangga baja, yang melibatkan 

penggunaan material seperti baja, pipa, dan komponen struktural lainnya, memerlukan 

perencanaan anggaran yang cermat. Manajer proyek yang efektif kemungkinan besar 

telah melakukan pemantauan terus-menerus terhadap pengeluaran proyek dan mengambil 

langkah-langkah untuk mengurangi biaya yang tidak perlu, seperti pengadaan material 

dengan harga yang lebih kompetitif, atau pemanfaatan sumber daya yang efisien. 

Selain itu, nilai CPI yang lebih besar dari 1 juga bisa dihasilkan dari pengelolaan 

tenaga kerja yang efisien. Misalnya, jika tim proyek berhasil meningkatkan produktivitas 
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tenaga kerja tanpa meningkatkan biaya tambahan, atau jika pekerja dapat menyelesaikan 

lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat, maka biaya yang dikeluarkan 

per unit pekerjaan menjadi lebih rendah. Efisiensi dalam penggunaan peralatan dan mesin 

juga dapat memberikan kontribusi terhadap penghematan biaya, karena penggunaan alat 

yang lebih efisien dapat mengurangi kebutuhan untuk penggantian atau perawatan yang 

mahal. 

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun CPI menunjukkan efisiensi biaya, manajer 

proyek tetap harus berhati-hati untuk tidak terjebak dalam praktik penghematan biaya 

yang berlebihan, yang bisa berdampak buruk pada kualitas pekerjaan. Misalnya, 

pengurangan biaya dalam pengadaan material atau penggunaan tenaga kerja yang kurang 

terampil dapat menurunkan kualitas pemasangan tangga baja dan berpotensi 

menyebabkan masalah di masa depan. 

CPI adalah rasio antara Earned Value (EV) dengan Actual Cost (AC). CPI 

mengukur efisiensi biaya proyek. Rumus CPI adalah: 

CPI = EV/AC 

CPI lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa proyek lebih efisien dalam 

penggunaan biaya, sementara CPI lebih kecil dari 1 menunjukkan bahwa proyek 

mengalami pembengkakan biaya. 

 

PROFILE PEKERJAAN  

Profil Pekerjaan dalam pembahasan kali adalah.  

 1. Pekerjaan Utama   : Pembangunan Rumah Kos 6 Lantai  

 2. Sub Pekerjaan    : Pekerjaan Tangga Baja  

 3. Nilai Pekerjaan   : Rp 180.000.000,- ( Earned Value/ EV )  

 4. Waktu Pelaksanaan   : 2 Bulan  

 5. Anggaran Pelaksanaan  : Rp 177.600.000,- ( Planned Value / PV )  

 6. Actual Pelaksanaan  : Rp 165.000.000,- ( Actual Cost / AC )  
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Surat Perintah Kerja 

 

Berita Acara Lapangan  

Implikasi Kinerja SPI dan CPI terhadap Pengelolaan Proyek 

Secara keseluruhan, meskipun nilai SPI menunjukkan keterlambatan dalam 

jadwal, nilai CPI yang lebih tinggi dari 1 memberikan gambaran bahwa proyek masih 

dapat berjalan secara efisien dalam hal biaya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
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tantangan dalam hal pengelolaan waktu, proyek masih dapat diselesaikan dengan biaya 

yang relatif lebih rendah daripada yang direncanakan. Namun, jika keterlambatan dalam 

jadwal terus berlanjut, ada kemungkinan bahwa penghematan biaya yang tercatat pada 

CPI dapat tergerus oleh biaya tambahan untuk mempercepat pekerjaan atau biaya lain 

yang terkait dengan keterlambatan, seperti biaya denda atau biaya tambahan untuk 

memperpanjang kontrak. 

Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diberikan adalah untuk fokus pada 

pemulihan jadwal proyek. Manajer proyek dapat mempertimbangkan untuk 

mengidentifikasi akar masalah yang menyebabkan keterlambatan, seperti masalah pada 

pengadaan material atau perencanaan teknis, dan mencari solusi untuk mempercepat 

penyelesaian pekerjaan tanpa meningkatkan biaya. Selain itu, pemantauan berkelanjutan 

terhadap nilai SPI dan CPI akan sangat membantu dalam mengambil keputusan yang 

tepat terkait penyesuaian jadwal dan anggaran, serta memastikan bahwa proyek tetap 

berada pada jalur yang benar menuju penyelesaian yang sukses. 

Strategi untuk Meningkatkan Kinerja Proyek 

Untuk meningkatkan kinerja proyek pemasangan tangga baja, strategi berikut 

dapat dipertimbangkan: 

1. Pengelolaan Sumber Daya: Optimalisasi penggunaan sumber daya baik material 

maupun tenaga kerja dapat mengurangi pembengkakan biaya dan meningkatkan 

produktivitas. 

2. Perbaikan Proses Logistik: Pengelolaan pengadaan material yang lebih efisien 

dan tepat waktu akan sangat berpengaruh pada kelancaran proyek dan mengurangi 

keterlambatan. 

3. Pemantauan dan Pengendalian yang Lebih Ketat: Pengawasan yang lebih 

intensif terhadap kemajuan proyek dan biaya yang dikeluarkan akan membantu 

mendeteksi permasalahan sejak dini, sehingga dapat diambil langkah korektif 

yang tepat. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan proyek pemasangan tangga baja dapat 

berjalan lebih lancar, mengurangi keterlambatan, dan tetap menjaga efisiensi biaya 

sehingga hasil akhir proyek dapat memenuhi target yang diinginkan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penilaian kinerja proyek pemasangan tangga baja menggunakan indikator SPI dan 

CPI memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan proyek dari segi waktu dan biaya. 

Meskipun proyek mengalami keterlambatan (SPI < 1), pengelolaan biaya yang efisien 

(CPI > 1) menunjukkan bahwa proyek dapat diselesaikan sesuai dengan anggaran yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, metode EVM dengan fokus pada SPI dan CPI sangat 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi kinerja proyek dalam hal waktu dan biaya, 

serta memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan lebih lanjut. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan  rumah kos dago, bandung. 

Diperlukan beberapa improvisasi sebagai percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan, 

dalam hal ini salah satunya adalah perubahan tipe struktur tangga yang semula beton 

menjadi baja. 

Adapun nilai dari pekerjaan tersebut juga meningkat, salah satu contoh antara lain : 

1.   Sewa Alat bantu scafolding 

2.   Hemat tenaga kerja dan material 

3.   Percepatan waktu kerja. 

Ada beberapa lagi improvisasi yang dilakukan dalam percepatan proyek ini, antara lain : 

1. Perubahan Lantai Keramik menjadi lantai Hardener dengan Finish Epoxy, 

2. Perubahan tipe plafon yang semula plafon Gypsum menjadi tanpa plafon atau 

Exspose, 

3. Tipe Dinding Gypsum yang semula tebal dinding 15 cm menjadi tebal 10 cm 

4. Penempatan Void Fresh Air dari Roof Floor s/d Ground Floor, mengurangi 

penggunaan AC pada ruang service 

Untuk kinerja pelaksanaan pekerjaan Tangga Baja bisa dilakukan dengan evaluasi EVM 

( Earned Value Management ) sebagai berikut : 

1. Cost Variance ( CV )       :   EV – AC : 180 – 165    : 15 (Proyek Hemat) 

2. Schedule Variance ( SV )   :   EV – PV : 180 – 177.6  :  2,4 ( Proyek Ahead ) 

3. Cost Performance Index   (CPI) :    : : 1,09  ( Proyek Hemat ) Artinya setiap Rp 

1,- yang dikeluarkan, pekerjaan itu memberi nilai Rp 1,09 ,- 

4. Schedule Performance Index (SPI)  :    :   : 1,014 ( Proyek Ahead ) 

Artinya Proyek berjalan sesuai anggaran dan target waktu, dan cenderung mengalami 

percepatan penyelesaian. 
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Evaluasi EVM sangat penting bagi Profesional Manager, untuk menilai apakah 

Pekerjaan yang dilakukan masih sesuai on schedule atau sudah keluar dari rencana awal 

yang telah dibuat. 
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